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 PERNYATAAN HASIL KARYA ILMIAH SKRIPSI DAN SUMBER 
 INFORMASI 

Dengan ini saya menyatakan bahwa Skripsi “(Karakteristik Ekstrak 

Saponin pada Daun Kucai  (Allium schoenoprasum L.) Asal Pontianak)”, adalah 

karya saya sendiri dan belum  diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan 

tinggi manapun. Sumber informasi yang dikutip dari karya yang diterbitkan 

maupun yang tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan di dalam teks 

dan dicantumkan dalam daftar pustaka.  

 

Pontianak,14 Juli 2022 
                                                         Penulis, 

 
 

Helen Widiawati 
NIM C1061151044 
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RINGKASAN SKRIPSI 

Daun kucai (Allium schoenoprasum L.) merupakan salah satu tanaman 

tropis yang ditanam untuk dipanen bagian daunnya. Ekstrak daun kucai memiliki 

berbagai khasiat untuk kesehatan karena mengandung beberapa senyawa 

fitokimia yaitu flavonoid, tanin, triterpenoid, allicin, dan saponin. Saponin 

berasal dari bahasa latin yaitu: “sapo” yang bearti mengandung busa stabil bila 

dilarutkan dalam air (Rose dkk., 2015). Saponin merupakan salah satu senyawa 

metabolit sekunder dari jenis tanaman. Metabolit sekunder merupakan senyawa 

pertahanan tumbuhaan yang dihasilkan dari jaringan tumbuhaan dan yang 

termaksud dalam metabolit sekunder antara lain tannin, saponin, alkaloid, dan 

flavonoid (Elena, 2016).   

Setiap jenis tanaman memiliki senyawa fitokimia yang berbeda dan 

kadar kandungan yang berbeda pula. Menurut Surparjo (2010), menyatakan 

jumlah saponin dalam tanaman berbeda-beda tergantung pada umur fisiologis, 

kondisi agronomis dan lingkungan dalam suatu spesies. Penelitian ini akan 

mengidentifikasi senyawa saponin, jenis saponin serta analisis kadar saponin 

dari daun kucai (Allium schoenoprasum L.). 

Tujuan  penelitian  untuk mengetahui karakteristik saponin yang terdapat 

pada daun kucai asal Pontianak. Penelitian ini dilakukan secara eksperimen 

(deskriptif) dengan cara mengekstraksi dengan metode maserasi, dilakukan tiga 

kali ulangan. Penelitian dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap pembuatan 

serbuk daun kucai dan ekstraksi saponin. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakteristik saponin daun 

kucai asal Pontianak berjenis tripenoid dengan warna coklat serta bbau yang 

khas,  dengan nilai rendemen ekstrak 2,810% ± 0,116, serta hasil pengukuran 

busa stabil 2,0 ± 0,2 dan kadar saponin dengan rata-rata 41,941% ± 2,374. 
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 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman kucai (Allium schoenoprasum L.) merupakan salah satu tanaman 

tropis yang ditanam untuk dipanen bagian daunnya. Kucai termasuk kedalam famili 

Alliaceae yang masih famili dengan bawang daun tetapi perbedaan kucai tidak 

memiliki rongga dan tidak memiliki pangkal daun berwarna keputihan seperti pada 

bawang daun. Kucai memiliki bentuk serta ukuran yang lebih kecil jika 

dibandingkan dengan jenis bawang daun lainnya serta memiliki tekstur daun yang 

lebih kuat dan kaku. Kucai tumbuh dengan membentuk rumputan dengan berdaun 

pipih, lebih ramping dan daun tumbuh memanjang yang pada umumnya tumbuh 

sekitar 25 hingga 50 cm (Saparinto dan Rini, 2015). Daun kucai dikonsumsi sebagai 

bahan masakan yang disajikan dalam bentuk irisan kecil dan untuk campuran 

masakan digoreng dan sebagai perlengkapan masakan pada beberapa jenis masakan 

di Indonesia, umumnya dijumpai pada masakan China. 

Ekstrak daun kucai memiliki berbagai khasiat untuk kesehatan karena daun 

tersebut mengandung beberapa senyawa kimia yaitu flavonoid, tanin, triterpenoid, 

allicin, dan saponin (Rose dkk., 2005).  Saponin merupakan salah satu senyawa 

metabolit sekunder dari jenis tanaman. Metabolit sekunder merupakan senyawa 

pertahanan tumbuhaan yang dihasilkan dari jaringan tumbuhaan dan yang termaksud 

dalam metabolit sekunder antara lain tannin, saponin, alkaloid, dan flavonoid (Elena, 

2016).   

Saponin berasal dari bahasa latin yaitu: “sapo” yang berarti mengandung busa 

stabil bila dilarutkan dalam air. Kemampuan busa dari saponin disebabkan oleh 

kombinasi dari sapogenin yang bersifat hidrofobik (larut dalam lemak) dan bersifat 

hidrofilik (larut dalam air) (Hawley dan Hawley, 2014). Saponin merupakan jenis 

glikosida yang banyak ditemukan dalam tumbuhan. Saponin adalah surfaktan alami 

yang mempunyai sifat aktif dipermukaan, dimana struktur molekulnya terdiri dari 

steroid dan triterpenoid. Saponin steroid tersusun atas inti steroid (C27) dengan 

molekul karbohidrat. Saponin triterpenoid tersusun atas inti triterpenoid atom (C30) 

dengan molekul karbohidrat (Moghimipour dan Somayeh, 2015). 

Menganalisis kadar saponin dalam tumbuhan dapat dilakukan berbagai 

metode seperti TLC Scanner, Spektrofotometri Uv-Vis, kromatografi cair kinerja 
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tinggi (KCKT) dan metode gravimetri. Umumnya banyak penelitian menggunakan 

metode Spektrofotometri Uv-Vis dan gravimetri. Penelitian yang dilakukan oleh 

Minarno (2016), menyatakan  hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

metode Spektrofotometri Uv-Vis kandungan saponin dalam sampel daun dan tangkai 

daun Carica didapatkan nilai absorbansi masing-masing sebesar 0,686 nm dan 0,852 

nm dengan jenis saponin triterpenoid. Penelitian yang dilakukan juga oleh Mien dkk. 

(2015), menyatakan hasil penelitian dilakukan menggunakan metode gravimetric 

pada daun lidah mertua, kandungan saponin didapatkan sebesar 3,1258%. Analisis 

gravimetri adalah proses isolasi dan penimbangan berat suatu senyawa tertentu 

(Basset dkk. 1994). 

Kandungan saponin dari buah atau biji serta daun lebih tinggi dibandingkan 

dari sampel berjenis batang dan bunga (Gorski dkk., 1984). Sejalan dengan 

penelitian Fahrunida dan Pratiwi (2015) tentang kandungan saponin dari sampel 

buah, daun serta tangkai daun belimbing wuluh dengan kesimpulan kandungan 

saponin tertinggi didapatkan pada sampel buah belimbing wuluh. Saponin yang 

didapatkan dari beberapa jenis tanaman memiliki banyak manfaatnya. Menurut 

Suparjo (2010), saponin mempunyai efek sebagai antimikroba, menghambat jamur 

dan melindungi tanaman dari serangga. Saponin dapat menurunkan kolestrol, 

mempunyai sifat sebagai antioksidan, antivirus dan anti karsinogenik dan 

manipulator fermentasi rumen. Yanuartono dkk. (2017), menambahkan pencegahaan 

atau pengobatan penyakit saponin berperan sebagai antibakteri, antifungsi, antivirus, 

pengontrolan kadar glukosa darah serta mampu menghambat pertumbuhan sel tumor.  

Setiap jenis tanaman memiliki senyawa fitokimia yang berbeda dan kadar 

kandungan yang berbeda pula. Menurut Surparjo (2010), menyatakan jumlah saponin 

dalam tanaman berbeda-beda tergantung pada umur fisiologis, kondisi agronomis 

dan lingkungan dalam suatu spesies. Penelitian ini akan mengidentifikasi senyawa 

saponin, jenis saponin serta analisis kadar saponin dari daun kucai (Allium 

schoenoprasum L.) menggunakan metode gravimetrik. 
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B. Rumusan Masalah 

Belum diketahui karakteristik saponin yang terdapat dalam daun kucai asal 

Pontianak (Allium schoenoprasum L.) 

 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui karakteristik saponin yang terdapat pada daun kucai asal 

Pontiana. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah pengembangan jenis 

saponin dari tanaman lainnya sehingga saponin dapat dikomersialkan menjadi 

pengawet alami bahan produk lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


